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ABSTRAK: Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui: (1) Untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

model pembelajaran PBL dan PS terhadap hasil belajar mata pelajaran kimia, (2) Untuk mengetahui 

pengaruh motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar mata pelajaran kimia, dan (3) Untuk mengetahui 

interaksi antara model pembelajaran dan motivasi belajar yang berbeda terhadap hasil belajar mata 

pelajaran kimia. Penelitian yang bersifat eksperimen ini dilaksanakan menggunakan rancangan faktorial 

design 2x2. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X yang terdiri empat kelas dengan 120 siswa 

SMAN Plandaan Jombang. Subyek yang menjadi fokus eksperimen diambil acak klasikal, yaitu empat 

kelas MIPA1,2,3,4 dari SMAN Plandaan Jombang. Hipotesis penelitian ini diuji menggunakan uji statistika 

Analysis of Variant (Anova). Hasil penghitungan menunjukkan bahwa: (1) Terdapat perbedaan pengaruh 

penggunaan model pembelajaran PBL dan model Problem Solving terhadap hasil belajar Matematika siswa 

Kelas X SMAN Plandaan Jombang, yaitu siswa yang menggunakan model pembelajaran PBL lebih baik 

hasil belajarnya daripada siswa yang menggunakan model Problem Solving, (2) Terdapat perbedaan 

pengaruh motivasi belajar tinggi dan motivasi belajar rendah terhadap hasil belajar siswa Kelas X SMAN 

Plandaan Jombang, yaitu siswa dengan motivasi belajar yang tinggi lebih baik hasil belajarnya daripada 

siswa yang motivasi belajarnya rendah, dan (3) Terdapat Pengaruh interaksi antara model pembelajaran 

dan motivasi belajar terhadap hasil belajar Matematika siswa Kelas X SMAN Plandaan Jombang, dalam 

hal ini motivasi sebagai variabel moderator sangat mendukung hubungan yang kuat antara variabel bebas 

dan variabel terikatnya. Pengaruh Penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan 

motivasi yang tinggi dapat meningkatkan hasil belajarnya.  

Kata kunci : Model PBL, Motivasi Belajar, Hasil Belajar Kimia 

ABSTRACT: The purpose of this study was to determine: (1) To determine the effect of using the PBL and 

PS learning models on learning outcomes in chemistry subjects, (2) To determine the effect of student 

motivation on learning outcomes in chemistry subjects, and (3) To determine the interaction between 

different learning models and learning motivation towards learning outcomes of chemistry subjects. This 

experimental research was carried out using a 2x2 factorial design. The subjects in this study were students 

of class X which consisted of four classes with 120 students at SMAN Plandaan Jombang. The subjects that 

became the focus of the experiment were taken classically random, namely four MIPA1,2,3,4 classes from 

SMAN Plandaan Jombang. The research hypothesis was tested using the Analysis of Variant (Anova) 

statistical test. The calculation results show that: (1) There are differences in the effect of using the PBL 

learning model and the Problem Solving model on the Mathematics learning outcomes of Class X students 

of SMAN Plandaan Jombang, namely students who use the PBL learning model have better learning 

outcomes than students who use the Problem Solving model, ( 2) There are differences in the effect of high 

learning motivation and low learning motivation on the learning outcomes of Class X students of SMAN 

Plandaan Jombang, namely students with high learning motivation have better learning outcomes than 

students with low learning motivation, and (3) There is an influence of interaction between learning models 

and learning motivation on Mathematics learning outcomes of Class X students of SMAN Plandaan 

Jombang, in this case motivation as a moderator variable strongly supports a strong relationship between 

the independent variable and the dependent variable. The effect of using the Problem Based Learning (PBL) 

learning model with high motivation can improve learning outcomes. 

Keywords: PBL Model, Learning Motivation, Chemistry Learning Outcomes 
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PENDAHULUAN 

Abad ke-21 adalah abad pengetahuan. Abad ini juga disebut dengan abad 

pendidikan. Pada abad ini Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) 

sudah semakin canggih. Adanya IPTEK membantu membawa perubahan yang signifikan 

terhadap pendidikan di Indonesia. Pendidikan saat ini dituntut harus mampu mampu 

memiliki kompetensi yang telah diajukan. Pendidikan saat ini perlu menjawab tantangan 

yang terjadi dalam abad ke-21. Pada abad ke-21 ini, pendidikan memiliki peranan penting 

dalam mempersiapkan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas. Pendidikan 

berfungsi membentuk karakter dan moral peserta didik. Upaya pemerintah adalah 

melakukan perbaikan dalam pendidikan Indonesia. Salah satu perubahan yang telah 

dilakukan yaitu perubahan Kurikulum 2013. Adapun tujuan Kurikulum 2013 ini untuk 

dapat mempersiapkan pendidikan yang lebih aktif, kreatif, dan inovatif serta berkarakter. 

Penerapan Kurikulum 2013 ini ditandai dengan adanya pendekatan, strategi, metode, 

teknik dan taktik, serta model pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang 

mendukung tercapainya kompetensi pada abad ke-21 adalah model Problem based 

learning dan Problem Solving. 
PBL adalah suatu model pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata 

sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang keterampilan pemecahan masalah, 

serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran 

(Nurhaliza, 2019). Suatu pandangan yang berpendapat bahwa siswa akan menyusun 

pengetahuan dengan cara membangun  penalaran dari semua pengetahuan yang sudah 

dimilikinya dan dari semua yang diperoleh sebagai hasil kerja berinteraksi dengan sesama 

siswa. 

Model Problem Based Learning merupakan pembelajaran yang bertujuan untuk 

mengenalkan sebuah masalah terkait dengan materi yang diajarkan Dalam metode 

Problem Based Learning, pembelajaran fokus pada masalah yang dipilih sehingga siswa 

tidak hanya mempelajari konsep-konsep yang berhubungan dengan masalah tetapi juga 

metode ilmiah dalam memecahkan masalah tersebut (Sudarsana et al., n.d.) Metode 

Pembelajaran Problem Solving adalah suatu cara mengajar dengan menghadapkan siswa 

kepada suatu masalah agar dipecahkan atau diselesaikan. Metode ini menuntut 

kemampuan untuk melihat sebab akibat, mengobservasi problem, mencari hubungan 

antara berbagai data yang terkumpul kemudian menarik kesimpulan yang merupakan 

hasil pemecahan masalah. 

Problem/masalah yang dihadapkan kepada siswa harus mengandung kesulitan baik 

yang bersifat psikis atau fisis. Maksudnya persoalan itu memerlukan otak atau otot untuk 

dapat memecahkannya. Tujuan utama digunakannya metode ini adalah untuk: memberi 

kemampuan dan kecakapan praktis kepada siswa sehingga tidak takut menghadapi hidup 

yang penuh problem serta mempunyai rasa optimis yang tinggi. Dalam kegiatan 

pembelajaran problem solving dengan jalan melatih siswa menghadapi berbagai masalah 

pribadi atau perorangan maupun masalah kelompok untuk dipecahkan sendiri atau secara 

bersama-sama. 

Metode Pembelajaran problem solving (metode pemecahan masalah) bukan hanya 

sekedar metode mengajar, tetapi juga merupakan suatu metode berpikir, sebab dalam 

problem solving dapat menggunakan metode-metode lainnya yang dimulai dengan 

mencari data sampai kepada menarik kesimpulan. Pembelajaran problem solving dalam 
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pelajaran kimia dapat tercipta suasana pembelajaran yang efektif dan dapat meningkatkan 

belajar siswa. 

Pembelajaran kimia sering kali dihadapkan dengan permasalahan menyangkut diri 

peserta didik, guru dan fasilitas lainnya. Berdasarkan hasil observasi melalui wawancara 

langsung terhadap salah seorang guru mata pelajaran kimia di SMA Negeri Plandaan, 

secara umum hasil belajar peserta didik menunjukkan bahwa pembelajaran kimia masih 

belum optimal dan sebagian peserta didik memandang pelajaran kimia sebagai kumpulan 

rumus dan teori serta untuk menguasainya harus dihafal satu persatu. Guru juga masih 

mengutamakan ketuntasan materi dan kurang mengoptimalkan aktivitas belajar peserta 

didik. Peserta didik hanya menerima informasi yang diberikan oleh guru dan sering kali 

ditemukan kurangnya partisipasi aktif dari peserta didik sehingga dalam proses 

pembelajaran terkesan didominasi oleh guru. Hal tersebutlah yang mengakibatkan 

pembelajaran hanya terfokus pada kegiatan menghafal materi, sehingga penguasaan 

konsep kimia peserta didik menjadi rendah khususnya dalam mengaplikasikan konsep 

kimia untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Upaya yang dilakukan untuk menangani 

permasalahan di atas adalah dengan melakukan variasi model pembelajaran, yaitu dengan 

menggunakan model pembelajaran problem based learning dan problem solving. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Adapun jenis rancangan penelitian 

yang digunakan adalah factorial design 2 x 2 yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

hasil belajar materi redoks antara siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) dan siswa yang belajar menggunakan model 

pembelajaran Problem Solving (PS). Berdasarkan desain factorial di atas maka penulis 

membagi subjek menjadi dua kelompok, yaitu (1) kelompok kelas X MIPA 1 SMA 

Negeri Plandaan yang belajar menggunakan model PBL, dan (2) kelompok kelas X MIPA 

2 SMA Negeri Plandaan yang belajar menggunakan model Problem Solving. Ada 2 

macam instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, yakni (1) tes hasil belajar kimia 

materi redoks dan (2) angket motivasi belajar. 

Sebelum dilakukan analisis data untuk menguji hipotesis, terlebih dahulu 

dilakukan uji prasyarat analisis agar kesimpulan yang ditarik memenuhi prasyarat. Taraf 

signifikansi untuk penelitian ini direncanakan sebesar 5%. Pengolahan data dilakukan 

dengan memanfaatkan software SPSS. Selanjutnya hasil pengolahan data dengan 

ANAVA dua jalur tersebut digunakan sebagai dasar untuk melakukan interpretasi hasil 

penelitian. 

 

HASIL PENELITIAN 

Penyajian data akan menyajikan data-data terkait dengan hasil penelitian, yang 

merupakan data-data dari hasil perhitungan. Selanjutnya dalam laporan hasil penelitian 

ini akan dijelaskan tentang temuan-temuan di lapangan pada saat peneliti melakukan 

kegiatan penelitian. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri Plandaan, dengan mengambil 

sampel siswa kelas X MIPA sebanyak 4 kelas dengan jumlah total 120 siswa. Angket 
atau kuesioner yang digunakan untuk mengetahui motivasi belajar siswa. Sebelum 

diujicobakan, angket diuji kevalidannya, angket yang disebarkan diuji dengan 
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menggunakan uji validitas dan reliabilitas angket pada masing-masing responden di dua 

kelas tempat penelitian 

Setelah dilakukan proses pembelajaran di masing-masing kelas, dimana Kelas X 

MIPA-AB akan menggunakan model PBL dan model Problem Solving yang diterapkan 

pada Kelas X MIPA-AB dan CD di SMA Negeri Plandaan. Di samping itu, di awal 

sebelum pembelajaran dilaksanakan, siswa akan diberikan angket yang fungsinya adalah 

untuk mengidentifikasi motivasi belajar siswa. Dapat dijelaskan bahwa siswa dengan 

motivasi tinggi adalah siswa yang mempunyai suatu kebutuhan untuk meningkatkan hasil 

belajar, yang diimplementasikan oleh siswa sebagai suatu tindakan lebih menyukai situasi 

dengan penuh resiko, dapat memberikan hasil nyata. Di samping itu, motivasi belajar 

tinggi dicirikan dengan sebuah kebutuhan tinggi terhadap afiliasi, diimplementasikan 

siswa akan berusaha dengan kuat untuk membina dan menciptakan hubungan 

persahabatan yang baik dengan sesamanya dan siswa lebih menyukai situasi dengan 

mempertahankan keadaan untuk mengendalikan orang lain, lebih suka memberikan saran 

dan pendapat pada orang lain, kondisi demikian ditunjukkan dalam aktifitas belajarnya 

dan perasaan senang pada saat guru mengajar di kelas.  

Sebaliknya motivasi rendah pada kelas yang menerapkan model PBL dan model 

Problem Solving ditunjukkan siswa dengan kurang menyukai dan tidak berminat dengan 

pembelajaran yang diterapkan baik pada model PBL dan model Problem Solving, siswa 

cenderung mengalihkan perhatian, siswa kurang antusias dalam proses belajar mengajar. 

Ini menjelaskan bahwa motivasi belajar yang dimiliki oleh siswa terkait dengan motivasi 

dari dalam dirinya karena keinginan untuk mencapai tujuan belajar, dan motivasi yang 

timbul karena penerapan metode pembelajaran tertentu. Adapun hasil deskriptif dari kelas 

eksperimen ini adalah sebagai berikut. 

 
Tabel 1. Hasil Uji Deskriptif Penelitian 

 

Berdasarkan tabel dapat dijelaskan bahwa siswa yang terlibat dalam penelitian ini 

adalah 4 kelas X MIPA AB dan CD di SMA Negeri Plandaan dengan jumlah total 
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sebanyak 120 siswa, dimana dalam pelaksanaan pembelajaran ini yang menjadi sampel 

dipilih secara acak, yang terpilih yaitu Kelas X MIPA-AB dan Kelas X MIPA-CD. 

Pelaksanaan pembelajaran yang diterapkan pada Kelas X MIPA-AB adalah dengan 

menggunakan model PBL dan Kelas X MIPA-CD adalah dengan menggunakan metode 

model Problem Solving. 

Tabel di atas menjelaskan bahwa model PBL dan model Problem Solving yang 

diterapkan dapat meningkatkan hasil belajar Kimia siswa, yang ditunjukkan dengan hasil 

belajar Kimia akhir yang diperoleh oleh siswa. Untuk kelas X MIPA-AB secara umum 

terjadi kenaikan yang cukup signifikan dimana di awal pembelajaran memiliki rata-rata 

70 sedangkan pada akhir pembelajaran hasil belajar Kimia yang diperoleh adalah 82,57, 

Begitu pula halnya dengan kelas X MIPA-CD yang menerapkan model Problem Solving 

terjadi kenaikan yang cukup signifikan juga dimana di awal pembelajaran memiliki rata-

rata 74 sedangkan pada akhir pembelajaran hasil belajar Kimia yang diperoleh adalah 

78,71. 

Dan berdasarkan pengamatan dan hasil perhitungan diketahui bahwa model PBL 

lebih banyak siswa yang memiliki motivasi tinggi dan dengan nilai rata-rata lebih baik, 

demikian halnya dengan model Problem Solving dimana siswa yang memiliki motivasi 

belajar tinggi lebih banyak pula apabila dibandingkan siswa yang bermotivasi rendah. 

Dan secara keseluruhan, siswa lebih cenderung memiliki motivasi tinggi pada model PBL 

dan model Problem Solving. 

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa secara umum perbedaan terjadi 

antara penerapan model PBL ataupun penerapan model Problem Solving, baik pada siswa 

yang memiliki motivasi tinggi ataupun siswa yang memiliki motivasi rendah. 

Berdasarkan hasil perhitungan deskriptif ini dapat dijelaskan bahwa terdapat perbedaan 

hasil belajar Kimia antara siswa yang diajar menggunakan model PBL dan yang diajar 

dengan menggunakan model Problem Solving pada siswa yang bermotivasi tinggi dan 

siswa yang bermotivasi rendah walaupun untuk melihat perbedaan tersebut signifikan 

atau tidak signifikan diperlukan bukti dengan perhitungan statistik. Berkenaan dengan 

analisis varian 2 faktor yang dilakukan dapat dilihat pada tabel berikut: 
 

Tabel 2. Hasil Uji Analisis Varians 2 Faktor 
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Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan berkenaan dengan model PBL dan model 

Problem Solving, dan motivasi belajar serta interaksi antara penerapan model PBL dan 

model Problem Solving serta motivasi dengan hasil sebagai berikut. (1) penerapan model 

PBL dan model Problem Solving dengan nilai signifikansi lebih kecil dari α < 0,05 yaitu 

0,000, sehingga dapat dijelaskan bahwa ada perbedaan hasil belajar Kimia siswa kelas X 

MIPA antara yang diajar menggunakan model Problem Solving dan model PBL di SMA 

Negeri Plandaan, (2) Motivasi belajar siswa dengan nilai signifikansi lebih kecil dari α < 

0,05 yaitu 0,002, artinya Ada perbedaan hasil belajar Kimia siswa kelas X MIPA antara 

yang memiliki motivasi belajar tinggi dan yang memiliki motivasi belajar rendah di SMA 

Negeri Plandaan, dan (3) Interaksi model PBL dan model Problem Solving dengan nilai 

signifikansi lebih kecil dari α < 0,05 yaitu 0,000, sehingga ada interaksi model Problem 

Solving dan model PBL dan motivasi belajar terhadap hasil belajar Kimia siswa kelas X 

MIPA SMA Negeri Plandaan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan 

analisis varians 2 faktor tersebut dapat dijelaskan bahwa secara umum, ini berkaitan 

dengan hipotesis-hipotesis yang telah diberikan sebelumnya. Berdasarkan perhitungan ini 

dapat dijelaskan semua hipotesis dapat diterima berdasarkan perhitungan dengan 

menggunakan analisis varians dua jalur. Secara rinci, berkenaan dengan hipotesis yang 

telah diajukan dapat dijelaskan bahwa dalam penelitian ini ada perbedaan hasil belajar 

Kimia yang ditimbulkan oleh penggunaan model PBL dan model Problem Solving pada 

siswa dengan motivasi belajar tinggi dan motivasi belajar rendah, sehingga terjadi 

interaksi antara penggunaan metode pembelajaran yang diterapkan terhadap hasil belajar 

Kimia. Dimana dalam penelitian ini, penggunaan model PBL lebih mampu meningkatkan 

hasil belajar Kimia siswa dibandingkan dengan penggunaan model Problem Solving. Di 

samping itu, siswa dengan motivasi belajar tinggi juga memiliki hasil belajar Kimia lebih 

baik dibandingkan dengan siswa dengan motivasi belajar rendah.  

 

Gambar 1. Interaksi 
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PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian, penyajian data, serta analisa data tentang pengaruh 

model Problem Solving dan model PBL dan motivasi belajar terhadap hasil belajar Kimia 

siswa kelas X MIPA SMA Negeri Plandaan dapat dianalisis dan diinterpretasikan sebagai 

berikut. 

A. Perbedaan Model Pbl Dan Model Problem Solving 

Pada awal pembelajaran hasil belajar Kimia siswa kelas X MIPA, yaitu Kelas X 

MIPA -A dan Kelas X MIPA -B memiliki hasil belajar Kimia dapat dikatakan sama, 

ditunjukkan dengan nilai hasil belajar Kimia atau nilai tes yang tidak jauh berbeda yaitu 

berkisar pada nilai 74. Artinya kedua sampel ini memenuhi kriteria sebagai sampel 

penelitian dimana memiliki homogenitas sehingga hasil penerapan model PBL dan model 

Problem Solving dapat menjadi pembanding pada hasil belajar Kimia siswa. Setelah 

dilakukan penerapan model PBL dan model Problem Solving pada masing-masing kelas 

sesuai dengan tahapan penelitian didapatkan hasil peningkatan pada hasil belajar Kimia 

siswa melalui penerapan pembelajaran tersebut. Hal ini ditunjukkan dengan hasil 

perhitungan deskriptif dari masing-masing penerapan pembelajaran yang diterapkan baik 

sebelum maupun setelah penerapan pembelajaran ini, dimana didapatkan hasil bahwa 

kelas yang diajar dengan menggunakan model PBL memiliki hasil belajar Kimia yang 

lebih baik dibandingkan dengan kelas yang diajar dengan menggunakan model Problem 

Solving. 

Secara umum penerapan model PBL dan model Problem Solving dapat 

memberikan gambaran akan motivasi belajar pada siswa untuk belajar dan meningkatkan 

hasil belajar Kimia. Peningkatan hasil belajar Kimia siswa dapat dikatakan signifikan 

karena dibuktikan dengan uji t dengan nilai signifikansi nya di bawah 0,05, sehingga 

perbedaan hasil belajar Kimia yang didapatkan oleh siswa di dua kelas adalah berarti 

(tidak dapat diabaikan perbedaannya).  

Berdasarkan perhitungan didapatkan F hitung untuk faktor penerapan 

pembelajaran didapatkan hasil F hitung lebih besar dari F tabel, artinya penggunaan 

pembelajaran yang diterapkan di kelas dalam penelitian ini memiliki perbedaan, antara 

kelas yang menerapkan model PBL dan model Problem Solving. Hasil perhitungan ini 

menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan dapat diterima, yaitu ada perbedaan hasil 

belajar Kimia siswa kelas X MIPA antara yang menggunakan model Problem Solving 

dan model PBL di SMA Negeri Plandaan. 

Secara umum, model PBL memperoleh hasil belajar Kimia yang lebih baik 

dimana dalam penerapan nya telah dapat berjalan dengan baik. Di samping itu, ada 

keaktifan dan keterlibatan serta cara berpikir siswa terhadap mater pelajaran sehingga 

mampu meningkatkan prestasi belajarnya. Dengan kata lain, sasaran utama kegiatan 

pembelajaran model PBL tercapai, adalah (1) keterlibatan siswa secara maksimal dalam 

proses kegiatan belajar, (2) keterarahan kegiatan secara logis dan sistematis pada tujuan 

pembelajaran, (3) mengembangkan sikap percaya pada diri siswa tentang apa yang 

ditemukan dalam proses model PBL (Chu et al., 2022; Engel & Coll, 2022; Rachmawati 

et al., 2022). Di samping itu, berdasarkan tahapan kegiatan model PBL yang telah 

diterapkan dapat dijelaskan bahwa Dalam pelaksanaan metode pembelajaran model PBL 

cenderung membuat siswa berpikir dan terlibat secara aktif, kegiatan pembelajaran 
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diawali dengan menghadapkan siswa pada masalah yang merangsang (Ng et al., 2022; 

Sheik Abdullah et al., 2021; Yaşar Kazu & Yalçın, 2022). Sintaks atau aliran kegiatan 

pembelajaran model PBL dapat disusun sebagai berikut: 

Tahap pertama: Menghadapi stimulus (terencana atau tidak terencana), dalam tahap ini 

tentu memberikan permasalahan-permasalahan terkait dengan materi 

menulis puisi, sampai siswa memahami puisi, bagaimana menulis puisi, 

memaknai puisi dan lain sebagainya. 

Tahap kedua: Menjajaki reaksi terhadap situasi yang merangsang. Setelah adanya 

stimulus atau rangsangan yang direncanakan oleh guru, siswa secara 

umum memberikan respon terhadap apa yang diberikan. Siswa dengan 

motivasi belajar tinggi pada umumnya akan merespon secara cepat dan 

aktif dalam kegiatan ini. 

Tahap ketiga: Merumuskan tugas yang dipelajari dan mengorganisasikan kelas 

(merumuskan masalah, tugas kelas, peranan, dan sebagainya) 

Tahap keempat: Belajar menyelesaikan masalah secara independen atau kelompok. 

Dalam kegiatan ini, siswa akan melaksanakan tugas-tugas yang diberikan 

oleh guru, sehingga secara tidak langsung memacu dan memberikan 

dorongan pada siswa untuk belajar. 

Tahap kelima : Menganalisis proses dan kemajuan kegiatan belajar. Ini dilakukan oleh 

guru untuk mengetahui kemajuan yang telah terjadi, sehingga nanti 

muncul kesimpulan terhadap proses belajar mengajar yang sedang 

dilaksanakan. 

Tahap keenam : Evaluasi dan tindak lanjut, tahapan akhir untuk mengetahui dan 

mengevaluasi proses belajar mengajar sampai ditentukan kesimpulan 

proses belajar mengajar yang telah dilakukan tepat atau tidak, dilanjutkan 

atau diganti, dan lain sebagainya. 

Berbeda dengan model Problem Solving yang dilaksanakan, meskipun pada 

umumnya siswa juga antusias dalam pembelajaran ini. namun hal yang kurang dapat 

dikendalikan oleh guru adalah kebiasaan siswa pada saat di luar kelas adalah “bermain” 

sehingga siswa yang cenderung memanfaatkan metode ini untuk sekedar berjalan-jalan 

sehingga tujuan pembelajaran yang seyogyanya baik menjadi kurang fokus pada materi 

yang dibahas. 

. 

B. Perbedaan Prestasi Belajar Siswa dengan Motivasi Tinggi dan Motivasi Rendah 

Dalam penelitian yang dilakukan berkenaan motivasi belajar siswa didapatkan 

bahwa perbedaan hasil belajar Kimia siswa kelas X MIPA di SMA Negeri Plandaan yang 

terpecah menjadi dua kelompok, antara yang memiliki motivasi belajar tinggi 

dibandingkan yang memiliki motivasi rendah. Pada penerapan model PBL didominasi 

oleh siswa dengan motivasi belajar tinggi, motivasi belajar tinggi siswa ini tampak dari 

aktifitas belajarnya dimana siswa memiliki keinginan untuk meningkatkan hasil belajar 

Kimia dan terlibat aktif dalam pembelajaran, seperti bertanya, berdiskusi, menyiapkan 
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materi sebelum pelajaran, menyelesaikan tugas yang diberikan guru dan belajar tidak 

hanya pada saat akan diadakan ulangan. Begitu halnya, pada model Problem Solving, 

didominasi pula oleh siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi (Dian Anggreni et al., 

2019; Misnah, 2019; Nurwahid, 2021). Namun demikian dari tingkat motivasi belajar 

yang dimiliki oleh siswa dapat dijelaskan bahwa siswa dengan motivasi belajar tinggi 

memiliki hasil belajar Kimia yang lebih tinggi atau lebih baik dibandingkan dengan siswa 

yang memiliki motivasi belajar rendah. Di samping itu, guru berusaha meningkatkan 

motivasi belajar siswa melalui beberapa tindakan, di antaranya: (1) Kompetisi 

(persaingan), dengan cara menciptakan persaingan positif antar sisw sehingga siswa 

berlomba-lomba untuk meningkatkan prestasi belajarnya, (2) membuat tujuan yang jelas. 

Motif mendorong individu untuk mencapai tujuan. Makin jelas tujuan, makin besar nilai 

tujuan bagi individu yang bersangkutan dan makin besar pula motivasi dalam melakukan 

suatu perbuatan, (3) membangun minat yang besar, ini dapat dilakukan dengan hal-hal 

sederhana sehingga siswa tertarik untuk mempelajari materi yang sedang dipelajari, dan 

(4) mengadakan penilaian atau tes, ini akan mendorong siswa untuk belajar dan 

mempersiapkan diri sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar nya (Hastiyaningsih, 

2018; Kurniadi et al., 2020; Riyadi, 2020). 

Berdasarkan perhitungan analisis varians 2 faktor didapatkan nilai motivasi 

belajar hitung yang lebih besar F tabel, artinya Ada perbedaan hasil belajar Kimia siswa 

kelas X MIPA antara yang memiliki motivasi belajar tinggi dan yang memiliki motivasi 

belajar rendah di SMA Negeri Plandaan. Pada dasarnya motivasi yang dimiliki oleh siswa 

ini memiliki banyak manfaat terhadap hasil belajar Kimia siswa, dimana akan berguna 

untuk: (a) Mendorong siswa untuk berbuat atau bertindak. Berfungsi sebagai penggerak 

atau dengan motor yang memberikan kekuatan kepada siswa untuk melakukan kegiatan 

belajar, dalam hal ini pemanfaatan model PBL dan model Problem Solving, (b) 

Menentukan arah perbuatan. Terwujudnya arah perbuatan, tujuan, mencegah timbulnya 

penyelewengan dari jalan yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan itu. Ini memberikan 

fokus bagi siswa untuk melakukan tindakan-tindakan belajar seperti yang telah diarahkan 

oleh guru, dan (c) Menyeleksi perbuatan. Artinya siswa melakukan tindakan-tindakan 

yang diperlukan terkait dalam pembelajaran yang diimplementasikan oleh guru. seperti 

melakukan diskusi, percobaan dan lain sebagainya (Gunawan1 et al., 2022). 

Dan menurut Fitriati et al., (2021); Utami et al., (2019); Yanti et al., (2021) 

menyatakan bahwa motivasi ini pada dasarnya dipengaruhi oleh berbagai faktor, yakni: 

(a) Tingkat kesadaran diri siswa atas kebutuhan yang mendorong tingkah 

laku/perbuatannya dan kesadaran atas tujuan belajar yang hendak dicapainya, (b) Sikap 

guru terhadap kelas; guru yang bersikap bijak dan selalu merangsang siswa untuk berbuat 

ke arah suatu tujuan yang jelas dan bermakna bagi kelas, akan menumbuhkan sifat 

intrinsik itu, tetapi bila guru lebih menitikberatkan pada rangsangan-rangsangan sepihak 

maka sifat ekstrinsik menjadi dominan, (c) Pengaruh kelompok siswa. bila pengaruh 
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kelompok terlalu kuat maka motivaisnya lebih condong ke sifat ekstrinsik, dan (d) 

Suasana kelas juga berpengaruh terhadap muncul sifat tertentu pada motivasi belajar 

siswa. suasana kebebasan yang bertanggung jawab tentunya lebih merangsang 

munculnya motivasi intrinsik dibandingkan dengan suasana penuh tekanan dan paksaan. 

Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa hipotesis kedua dapat diterima, 

artinya Ada perbedaan hasil belajar Kimia siswa kelas X MIPA antara yang memiliki 

motivasi belajar tinggi dan yang memiliki motivasi belajar rendah di SMA Negeri 

Plandaan. 

 

C. Interaksi Metode Belajar Dan Motivasi Terhadap Hasil Belajar  

Berdasarkan analisis varians 2 faktor didapatkan nilai hitung > F tabel, dengan 

tingkat signifikansinya kurang dari 0,05 (5%) sehingga dapat dijelaskan bahwa Ada 

interaksi model Problem Solving dan model PBL serta motivasi belajar terhadap hasil 

belajar Kimia siswa kelas X MIPA SMA Negeri Plandaan. Berdasarkan hasil penelitian 

dapat dijelaskan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar Kimia pada masing-masing 

penggunaan pembelajaran baik dengan menggunakan model PBL ataupun dengan 

menggunakan model Problem Solving. Siswa yang diajar dengan menggunakan model 

PBL memiliki hasil belajar Kimia yang lebih baik dibandingkan siswa yang diajar dengan 

menggunakan model Problem Solving. Di samping itu, motivasi belajar tinggi juga 

ditunjukkan sebagian besar dimiliki oleh siswa yang diajar dengan menggunakan model 

PBL Sedangkan pada model Problem Solving antara siswa yang memiliki motivasi tinggi 

dan rendah pun didominasi oleh siswa dengan motivasi belajar tinggi.  

Pada dasarnya peningkatan hasil belajar Kimia yang terjadi pada masing-masing 

pembelajaran tidak terlepas keunggulan dari model PBL itu sendiri seperti yang 

diungkapkan (Delavar, 2022; Hidayati et al., 2022) model PBL merupakan model 

pembelajaran yang banyak dianjurkan, oleh karena model ini memiliki beberapa 

keunggulan, di antaranya: (a) Merupakan model pembelajaran yang menekankan pada 

pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara seimbang, sehingga 

pembelajaran melalui model ini dianggap lebih bermakna, (2) Memberikan ruang kepada 

siswa untuk belajar sesuai dengan gaya belajar mereka, (c) Merupakan model yang 

dianggap sesuai dengan perkembangan psikologi belajar modern yang menganggap 

belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman, (d) Keuntungan 

lain adalah model pembelajaran ini dapat melayani kebutuhan siswa yang memiliki 

kemampuan yang memiliki kemampuan di atas rata-rata. Artinya siswa yang memiliki 

kemampuan belajar bagus tidak akan terhambat oleh siswa yang lemah dalam belajar, (e) 

Tidak menjadikan guru sebagai satu-satunya sumber belajar, karena peserta didik belajar 

dengan memanfaatkan berbagai jenis sumber belajar. 

Berdasarkan keunggulan-keunggulan yang dimiliki ini, dalam penerapan model 

pembelajaran dengan menggunakan model PBL membebaskan siswa memiliki 



 

 

 Upaya Peningkatan Literasi … (Salma, Eurika, Wulandari) 

 

265 

 

 

kesempatan untuk belajar secara benar sesuai dengan ketentuan yang ada walaupun 

diekspresikan secara bebas. Dengan demikian, diharapkan akan mampu memunculkan 

daya kreatif siswa yang lebih tinggi dan kemampuan siswa dalam hasil belajar akan 

meningkat (Andayani et al., 2020; Irawan & Fadly, 2020; Setiawan et al., 2020). 

Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa hipotesis yang ketiga dapat diterima, 

yaitu Ada interaksi model Problem Solving dan model PBL serta motivasi belajar 

terhadap hasil belajar Kimia siswa kelas X MIPA SMA Negeri Plandaan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan di atas, maka dapat 

ditarik beberapa simpulan sebagai berikut: (1) Ada pengaruh hasil belajar Kimia siswa 

kelas X MIPA antara yang menggunakan model Problem Solving dan model PBL di SMA 

Negeri Plandaan, yang ditunjukkan dengan rata-rata hasil belajar Kimia siswa pada 

penerapan model PBL dibandingkan dengan model Problem Solving, dimana model PBL 

memiliki hasil lebih tinggi dibandingkan kelas yang diterapkan model Problem Solving, 

(2) Ada pengaruh hasil belajar Kimia siswa kelas X MIPA antara antara yang memiliki 

motivasi belajar tinggi dan motivasi belajar rendah di SMA Negeri Plandaan, dimana 

siswa dengan motivasi yang tinggi memiliki hasil belajar Kimia yang lebih baik jika 

dibandingkan siswa dengan siswa yang memiliki motivasi rendah. Di samping itu 

perbedaan ini signifikan yang ditunjukkan dengan nilai t hitung lebih besar t tabel, dan 

(3) Ada interaksi model Problem Solving dan model PBL serta motivasi belajar terhadap 

hasil belajar Kimia siswa kelas X MIPA SMA Negeri Plandaan, yang ditunjukkan bahwa 

siswa yang diajar dengan menggunakan model PBL pada siswa dengan motivasi belajar 

tinggi memiliki hasil belajar Kimia yang lebih baik jika dibandingkan siswa yang diajar 

menggunakan model Problem Solving, baik pada siswa yang memiliki motivasi belajar 

tinggi dan rendah. Di samping itu juga ditunjukkan nilai F hitung lebih besar dari F tabel.  
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